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5.1. Kesimpulan

Masjid Darul Ulum Pamulang memanfaatkan kerawang sebagai fasad bangunan

untuk membantu mengalirkan udara ke dalam bangunan sehingga menciptakan

kenyamanan termal dalam ruang bagi para penggunanya. Namun berdasarkan pengukuran

lapangan hal tersebut belum sepenuhnya tercapai karena distribusi udara dalam ruangan

belum merata dan belum memenuhi standar. Pada lantai dasar dan lantai 1 terkhususnya

bagian yang tidak terdapat bukaan yang cukup, memiliki distribusi udara yang kurang

merata bahkan tidak ada sehingga membutuhkan penambahan aliran udara, sedangkan

terdapat bagian ruang lantai 1 yang terdapat bukaan berupa void besar memiliki kecepatan

angin yang melebihi standar kenyamanan sehingga membutuhkan pengurangan aliran

udara. Pada bangunan mayoritas membutuhkan penambahan aliran udara, kondisi

tersebut juga berdampak terhadap temperatur efektif pada bangunan yang belum optimal

masih berada pada kategori ambang atas hangat nyaman menurut SNI.

Untuk mengoptimalkan distribusi udara yang juga berdampak untuk kenyamanan

termal pengguna dalam masjid, telah dilakukan simulasi menggunakan software

Autodesk CFD untuk menentukan alternatif yang paling mendekati optimal. Terdapat tiga

tipe bukaan yang menjadi masalah, dan ketiga tipe bukaan tersebut telah dibuat tiga

alternatif untuk setiap bukaannya Tipe bukaan A adalah segmentasi dari ruangan eksisting

yang terdapat susunan kerawang dan bukaan sebesar 30cm pada bagian bawah ruang.

Tipe bukaan B adalah segmentasi dari ruang eksisting yang terdapat susunan kerawang

dan bukaan sebesar 5cm pada bagian atas ruang. Tipe bukaan C adalah segmentasi dari 2

lantai bangunan yang terdapat susunan kerawang dan juga area void yang mengalirkan

udara dari luar bangunan ke dalam bangunan.

Berdasarkan hasil simulasi, alternatif desain kerawang yang paling mendekati

optimal untuk bukaan tipe A dan B adalah alternatif desain kerawang A3 atau B3 dengan

merubah spesifikasi dimensi lebar bukaan menjadi sebesar 7cm x 16cm dan kemiringan

komponen bagian dalam kerawang menjadi sebesar 40°. Alternatif tersebut

menambahkan aliran udara sebesar 0.1 m/s dan menurunkan temperatur efektif sebesar

0.2℃. Untuk tipe bukaan C, alternatif yang dipilih adalah alternatif desain kerawang C3

dengan mengubah spesifikasi dimensi lebar bukaan menjadi sebesar 2cm x 16cm dan
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kemiringan komponen bagian dalam kerawang menjadi sebesar 20°. Alternatif C3

mengurangi aliran udara sebesar 0.11 m/s dan menaikkan temperatur efektif sebesar

0.3℃.

Berdasarkan percobaan pada alternatif, menunjukkan bahwa desain kerawang

dapat dioptimalkan untuk meratakan distribusi udara dalam bangunan sehingga

berdampak pula pada kenyamanan pengguna. Untuk mengoptimalkan distribusi udara

pada Masjid Darul Ulum Pamulang, maka dapat disimpulkan melalui dua cara yang

disesuaikan pula dengan tujuannya, penambahan aliran udara atau pengurangan aliran

udara. Penambahan aliran udara dapat dilakukan dengan optimalisasi desain kerawang

dengan memperbesar dimensi bukaan sehingga memperbesar pula kemungkinan aliran

udara untuk masuk ke dalam bangunan dan upaya lainnya dapat memperbesar derajat

kemiringan komponen bagian dalam kerawang sehingga tampak depan kerawang

terbentuk celah untuk udara lebih mudah masuk. Untuk pengurangan udara maka dapat

melakukan pengurangan dimensi bukaan dan pengurangan derajat kemiringan komponen

bagian dalam kerawang.

5.2. Saran

Penelitian ini hanya membahas mengenai kinerja dari desain kerawang sebagai

fasad bangunan Masjid Darul Ulum Pamulang. Berdasarkan percobaan simulasi pada

penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk menambahkan aliran udara pada bangunan

dapat dilakukan dengan membesarkan dimensi bukaan kerawang dan juga memperbesar

kemiringan komponen bagian dalam kerawang akan membantu mengalirkan lebih banyak

udara ke dalam bangunan, namun apabila menginginkan aliran udara yang lebih besar

melebihi hasil simulasi maka dapat diperbesar dimensi bukaan lebih dari 7 cm dan juga

memperbesar derajat kemiringan komponen bagian dalam tersebut lebih dari 40°. Untuk

mengurangi aliran udara maka dapat mengurangi dimensi bukaan kurang dari 2 cm dan

juga mengurangi derajat kemiringan komponen bagian dalam kerawang kurang dari 20°.

Hal ini dapat dicapai pula dengan mempertebal dimensi modul kerawang sehingga

dimensi bukaan dapat lebih lebar dan derajat kemiringan dapat dimodifikasi sesuai

dengan kebutuhan.
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